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BAB II  
LANDASAN TEORI  
A. Kerangka Teoretis  
1. Layanan Informasi  
a. Pengertian Layanan Informasi  
Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan 
peserta didik dan pihak-pihak lain dapat memberikan pengaruh yang 
besar kepada peserta didik dalam menerima dan memahami informasi 
seperti cara bertingkah laku, informasi pendidikan, cara mempersiapkan 
diri dan belajar di sekolah, dan informasi mengenai pelaksanaan 
pelayanan bantuan untuk masalah pribadi, sosial, belajar, dan karier.
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Selain itu, guru BK dapat memberikan layanan informasi berupa 
informasi tentang kelanjutan studi, cara membuat ringkasan, dan 
informasi mengenai jenis-jenis pekerjaan.
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b. Tujuan Layanan Informasi 
1) Tujuan umum  
Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya oleh 
peserta layanan informasi tersebut. Selanjutnya digunakan oleh 
peserta untuk keperluan kehidupan sehari-hari dan perkembangan 
dirinya.
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2) Tujuan khusus  
Tujuan khusus dari layanan informasi terkait dengan fungsi-
fungsi konseling. Peserta layanan memahami informasi dengan 
berbagai seluk-beluk isi layanan seperti bertujuan untuk 
mengembangkan kemandirian dan penguasaan informasi yang 
diperlukan.
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c. Isi Layanan Informasi 
Jenis-jenis informasi yang mengisi layanan ini bervariasi, demikian 
juga dengan keluasan dan kedalamannya. Hal ini tergantung kepada 
kebutuhan peserta layanan. Tohirin mengatakan yang menjadi isi 
layanan bimbingan konseling di sekolah atau madrasah adalah: 
1) Informasi tentang perkembangan diri  
2) Informasi tentang hubungan pribadi, sosial, nilai-nilai dan moral 
3) Informasi tentang dunia karir dan ekonomi. 
4) Informasi tentang sosial budaya, politik, dan kewarganegaraan. 
5) Informasi tentang kehidupan berkeluarga. 
6) Informasi tentang agama dan kehidupan beragama beserta seluk 
beluknya.
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Selain itu, isi layanan informasi tentang pendidikan. Informasi 
tersebut dapat berupa proses studi lanjutan di PT/akademi, jenis 
PT/program S1, cara belajar di PT, informasi kursus keterampilan dan 
sebagainya.
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d. Komponen-komponen Layanan Informasi 
Ada tiga komponen pokok yang terlibat dalam pelaksanaan layanan 
informasi yaitu: 
1) Konselor, konselor adalah penyelenggara layanan informasi. 
Konselor menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan. 
2) Peserta, peserta layanan informasi dapat berasal dari berbagai 
kalangan, siswa disekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda 
politik, dan lain-lain. Baik secara perorangan dan secara kelompok. 
3) Informasi, adapun isi informasi yaitu informasi tentang 
perkembangan diri, informasi tentang hubungan antar pribadi, sosial, 
nilai-nilai dan moral, informasi tentang pendidikan, kegiatan belajar, 
beserta seluk beluknya.
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e. Teknik Layanan Informasi  
Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam layanan informasi 
adalah: 
1) Metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Melalui teknik ini peserta 
mendengarkan atau menerima ceramah dari pembimbing untuk 
pendalamannya dilakukan diskusi.  
2) Melalui media, penyampaian informasi dapat dilakukan dengan 
media pembantu berupa alat peraga (seperti komputer, LCD, televisi, 
dan radio) menyampaikan informasi dikelola dengan baik dan bahan 
sajinya aktual.  
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3) Narasumber, penyelenggaraan layanan informasi oleh konselor 
pihak-pihak lain dapat diikut sertakan didalamnya, dalam hal ini 
peranan narasumber sangat dominan sesuai dengan isi informasi dan 
para pesertanya, narasumber diundang untuk menyampaikan 
informasi yang dimaksudkan. 
4) Acara khusus, layanan informasi melalui acara ini dilakukan 
berkenaan dengan acara khusus di sekolah misalnya “hari karir” 
yang didalamnya disampaikan berbagai informasi tentang karir 
dalam spektrum yang luas.
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 Sesuai dengan jenis dan sifatnya materi 
diberikan pada awal atau akhir periode pendidikan, atau pada waktu 
yang memungkinkan. 
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f. Asas Layanan Informasi  
Pada dasarnya layanan informasi ini diikuti oleh sejumlah peserta 
dalam suatu forum terbuka, asas kegiatan mutlak sangat diperlukan, 
didasarkan pada kesukarelaan dan keterbukaan baik dari para peserta 
maupun dari konselor.
20
 Asas kegiatan ini dapat berlangsung baik 
apabila konselor mampu memotivasi untuk melaksanakan semua saran 
yang telah disampaikan.
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2. Perilaku Agresif  
a. Pengertian Perilaku Agresif 
Kata agresif berasal dari bahasa latin “aggrerti” berarti 
menyerang. Menyerang disini maksudnya adalah seseorang yang siap 
untuk memaksakan kehendak atas orang lain atau objek lain. Walaupun 
itu berarti merusak fisik atau psikologis yang ditimbulkan sebagai 
akibatnya.
22
 Perilaku agresif merupakan perilaku yang setiap 
tindakannya untuk menyakiti dan melukai orang lain.
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Menurut Robert Baron dalam Tri Dayakisni dan Hudaniyah, 
perilaku agresif adalah tingkah laku individu yang ditujukan untuk 
melukai atau mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan 
datangnya tingkah laku tersebut.
24
 Menurut Monstad dan Hewstone 
dalam Faturrocman mengatakan, perilaku agresif adalah segala bentuk 
perilaku yang disengaja terhadap makhluk lain dengan tujuan untuk 
melukainya dan pihak yang melukainya berusaha untuk menghindar.
25
 
Berdasarkan beberapa pengertian perilaku agresif tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perilaku agresif merupakan gangguan tingkah laku 
terutama apabila perilaku agresif dilakukan berulang-ulang dan 
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menetap sehingga terjadi pelanggaran, menyakiti dan berbuat semena-
mena.  
b. Tujuan Perilaku Agresif 
1) Coercion  
Tujuannya untuk mengubah perilaku orang lain atau 
menghentikan perilaku orang lain yang dianggap tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan.  
2) Power and dominance 
Tujuannya untuk meningkatkan dan menunjukkan kekuasaan 
dan dominasi. Bagi yang menganggap ingin memelihara kekuasaan 
hal ini menjadi cara untuk menunjukkannya.  
3) Impression management  
Tujuannya untuk menunjukkan suatu kesan. Orang yang konsep 
dirinya sebagai orang yang kuat ataupun berani sering kali 
menggunakan sikap agresif untuk memperteguh kesan yang ingin 
diciptakannya.  
Menurut Tadeschi dan Felson dalam Agus Abdul Rahman, 
tujuan perilaku agresif salah satunya untuk mengendalikan perilaku 
lain, untuk memperoleh keadilan, dan untuk menyatakan dan 
melindungi identitas.
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c. Macam-macam Perilaku Agresif  
1) Emotional aggression 
Perilaku agresif yang dilatarbelakangi oleh perasaan marah dan 
emosional. Agresif sebagai efek dari membuncahnya emosi dalam 
diri seseorang.  
2) Instrumental aggression 
Perilaku agresif yang ditujukan untuk mencapai tujuan lain yang 
dianggap lebih menarik seperti uang ataupun jabatan. Selain itu, sifat 
agresif dapat dibedakan berdasarkan delapan macam perilaku 
agresif:  
a) Perilaku agresif langsung, aktif, dan verbal. Seperti: meneriaki, 
menyoraki, mencaci, membentak, berlagak atau memamerkan 
kekuasaan.  
b) Perilaku agresif langsung, aktif, dan nonverbal. Seperti: serangan 
fisik, baik mendorong, memukul maupun menendang dan 
menunjukkan gestur yang menghina orang lain.  
c) Perilaku agresif langsung, pasif, dan verbal. Seperti: diam, tidak 
menjawab panggilan telepon.  
d) Perilaku agresif langsung, pasif, nonverbal. Seperti: keluar 
ruangan ketika target masuk, tidak memberi kesempatan target 
berkembangan.  
e) Perilaku agresif tidak langsung, aktif dan verbal. Seperti: 
menyebarkan rumor negatif, menghinakan opini pada orang lain.  
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f)  Perilaku agresif tidak langsung, aktif dan nonverbal. Seperti: 
mencuri atau merusak barang, menghabiskan kebutuhan yang 
dibutuhkan seseorang.  
g) Perilaku agresif tidak langsung, pasif dan verbal. Seperti: 
memberikan rumor mengenai terget berkembang, tidak 
menyampaikan informasi yang dibutuhkan target.  
h) Perilaku agresif tidak langsung, pasif, dan nonverbal. Seperti: 
menyebabkan orang lain tidak mengerjakan sesuatu yang 
dianggap penting oleh target, tidak berusaha melakukan sesuatu 
yang dapat menghindarkan target dari masalah.
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Delut mengatakan, secara umum bentuk perilaku agresif dapat 
digambarkan dalam bentuk item-item dari factor analysis of 
behavioral checklist, yang terdiri dari:  
a) Menyerang secara fisik, seperti memukul, merusak, dan 
mendorong 
b) Menyerang dengan kata-kata  
c) Mencela orang lain 
d) Menyerbu daerah orang lain 
e) Mengancam melukai orang lain 
f) Main perintah 
g) Melanggar milik oang lain 
h) Tidak menaati perintah 
i) Membuat permintaan yang tidak pantas dan tidak perlu  
j) Bersorak-sorak, berteriak, atau berbicara keras pada saat 
yang tidak pantas 
k) Menyerang tingkah laku yang dibenci.28 
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d. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Agresif 
Agresifitas tidak muncul dengan sendirinya pada diri seseorang 
namun dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan seseorang 
beragresifitas. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 
agresif yaitu:  
1) Frustasi  
Situsasi di mana individu terlambat atau gagal dalam mencapai 
tujuan tertentu yang diinginkannya atau mengalami hambatan untuk 
bebas bertindak dalam rangka mencapai tujuan.  
2) Stres  
Reaksi, respons, atau adaptasi fisiologis terhadap perubahan 
lingkungan. 
3) Deindividuasi  
Perbuatan yang mengarahkan individu kepada keluarga dalam 
melakukan agresif sehingga agresi yang dilakukannya menjadi 
intens.  
4) Kekuasaan dan kepatuhan  
Suatu kekuasaan apabila cendrung disalah gunakan akan 
merubah kekuasaan menjadi kekuatan memaksa. Peran kekuasaan 
sebagai pengarah kemunculan agresi tidak dapat dipisahkan disalah 
satu aspek penunjang kekuasaan yaitu pengabdian atau kepatuhan. 
Kepatuhan itu memiliki pengaruh kuat terhadap kecendrungan dan 
intensitas agresi individu.  
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5) Efek senjata  
Senjata dapat memainkan perannya dalam agresi tidak saja 
karena fungsinya tapi juga karena kehadirannya.  
6) Provokasi  
Dalam menghadapi provokasi yang mengancam para pelaku 
agresi cendrung berpegang pada prinsip bahwa dari pada diserang 
lebih baik menyerang.  
7) Alkohol dan obat-obatan  
Alkohol apabila dikonsumsi dalam takaran tinggi akan 
menunjukkan taraf agresifitas yang lebih tinggi dibanding dengan 
mengonsumsi dalam takaran rendah. Hal ini dikarenakan kandungan 
zat-zat yang terkandung dalam alkohol akan mempengaruhi 
pemakainya. Begitu juga dengan mengonsumsi obat-obatan akan 
mengurangi kendali diri sekaligus menstimulasi kelemahan dalam 
bertindak.   
8) Suhu udara 
Suhu udara memiliki pengaruh pada tingkah laku hal ini terlihat 
dari beberapa pendapat para ahli, apabila suhu udara panas maka 
orang akan cendrung berperilaku agresif dan begitu juga sebaliknya. 
Hal ini terlihat adanya pengaruh suhu udara dengan tingkah laku 
yang ditampilkan dalam situasi dan kondisi tertentu.
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F. Penelitian Relevan 
1. Noer Atika Idora, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2014), meneliti tentang efektivitas 
layanan informasi dalam mereduksi perilaku merokok siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku merokok siswa dikategorikan efektif, ini terlihat dari 
hasil observasi yang dilakukan bahwa aspek-aspek yang diobservasikan 
dilakukan sebanyak 23 kali dengan hasil pengamatan sebesar 68%. 
2. Petro Angriawan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2013), meneliti tentang layanan 
konseling individual untuk mengatasi perilaku agresif siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa layanan  konseling  individual  dalam  
mengatasi perilaku  agresif  siswa  di  SMP Negeri  20  Pekanbaru,  dari  
analisis  data  tersebut tergolong kurang maksimal dengan persentase 
67,8%. 
3. Gilang Aljannah, Fakultas Psikologi Jurusan Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2013), meneliti tentang hubungan 
kematangan emosi dengan perilaku agresif pada remaja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar –0,512 pada taraf 
signifikan 0,000, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu 
ada hubungan yang negatif antara kematangan emosi dengan perilaku 
agresif pada remaja. Artinya, semakin tinggi kematangan emosi remaja 
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maka semakin rendah perilaku agresifnya dan sebaliknya semakin rendah 
kematangan emosi remaja maka semakin tinggi perilaku agresifnya.  
4. Vicky Kurniawan, Fakultas Psikologi Jurusan Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2008), meneliti tentang hubungan 
kematangan emosi dengan perilaku agresif pada remaja awal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar -0,645 pada 
tingkat signifikan 1%, sehingga yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima. Dengan kata lain ada hubungan signifikan antara kematangan 
emosi dengan perilaku agresif pada siswa-siswi SLTPN 3 Rengat. 
Hubungan antara kedua variabel adalah negatif. Artinya semakin tinggi 
kematangan emosi remaja awal maka akan semakin rendah perilaku 
agresif remaja awal. 
G. Konsep Operasional  
Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan kepada konsep teoritis. Hal ini digunakan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan penulisan dalam penelitian ini. 
Adapun konsep kajian ini berkenaan dengan efektifitas layanan informasi 
dalam mereduksi perilaku agresif siswa. Berdasarkan konsep tersebut yang 
dimaksud efektifitas layanan informasi ini adalah saat materi layanan 
diberikan, siswa tersebut mengetahui apa yang harus dilakukannya setelah 
mengikuti layanan yaitu untuk mengurangi dan menghindari terlibat dalam 
perilaku agresif sehingga dari layanan ini memberikan pengaruh yang besar 
untuk berubah.  
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1. Indikator pelaksanaan layanan informasi dalam mereduksi perilaku agresif 
adalah sebagai berikut:  
a. Isi materi yang disampaikan melalui layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku agresif. 
b. Media yang digunakan saat pelaksanaan layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku agresif.  
c. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku agresif.  
d. Tahap kegiatan dalam melaksanakan layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku agresif. 
e. Hasil penilaian setelah melaksanakan layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku agresif.  
f. Hasil evaluasi setelah melaksanakan layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku agresif.  
g. Guru BK menguasai materi yang disampaikan ke siswa. 
h. Guru BK mampu menyampaikan materi dengan baik. 
2. Indikator tentang efektifitas layanan informasi dalam mereduksi perilaku 
agresif siswa adalah sebagai berikut:  
a. Siswa mengetahui tentang layanan informasi yang diselenggarakan oleh 
guru BK. 
b. Siswa mengetahui tujuan layanan informasi dalam mereduksi perilaku 
agresif siswa. 
c. Siswa mampu memahami materi yang disampaikan dengan baik.  
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d. Siswa dapat merasakan manfaat setelah mengikuti layanan informasi 
dalam mereduksi perilaku agresif siswa.  
e. Siswa dapat mengontrol diri setelah mengikuti layanan informasi dalam 
mereduksi perilaku agresif.  
f. Siswa dapat menerapkan pergaulan sehat.  
g. Siswa terampil dalam berkomunikasi. 
h. Siswa mampu untuk membuat keputusan sendiri. 
i. Siswa mampu untuk menyesuaikan diri. 
j. Siswa mampu untuk berperilaku assertif. 
k. Siswa mampu untuk menghadapi tekanan dari kelompok sebaya.  
3. Indikator tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas layanan 
informasi dalam mereduksi perilaku agresif siswa adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Internal, merupakan faktor yang berasal dari dalam yang 
berkaitan dengan guru BK.  
b. Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar yang 
berkaitan dengan siswa, sarana dan prasarana.  
 
 
 
 
 
 
 
